BAB III |
STUDI TERTANG KITAB SURAR IBNU MEJAH

A. Biografi ibnu Majah

1.

Rama dan masa hidupnya.,

Nama lengkap ibnu Majsh ialah Abad °Abdillah
Muhammad bin Yazld ibnu,Mdjah; MaulalAriRabi’Iy Al
Qagwiny. <éntang julwkan 4bnu_Majsh, diperselisih-
kan. Ade yang mengatakan julukan tersebut dari ng-
eayahnya, dan ada yang mengatakan diambil dari nama
ibunya. Juga diperaelgsihkan apakah huruf ha! yang
terdpat di dalsm kata tersebut ha! marbutha (“A...)
atau ha' blasa ( A_...). Adapun julukan Ar Rabi’ly,
adalah dikaitkan dengan nema suatu Qabilah,Rab¥’ah,
sedangken julukan Al Qazwain, dikaitkan dengen .na-
ma suatu daerah, Qazuain.

Ibnu Majah dilahirkan pada tahun 209 H. dan wa
fat pada tahun 273 H. Ia adalsh seorang ’ulama'yang
luas pengetshuannya. Ia térikenal sebagal seorang I~
mam ahli hadlts, ahli t&fsir, den ahli se jarah.

Dalam masa hidupnya, Ibny Majah dikenal seba-
gai seorang yang suka mengembara mennntut 1lmu ke-
berbggal negeri.Di antaranya ialah ke Iraq,Bashrah,
Kufeh, Bagdad, Syem, Mesir, dan Ray. Pengembaraan-
nya itu terutama‘dicurahkan untuk mencari had'{ts.1

Keahlien ibnu Majah. _

Sebagal seorang ’ulema' besar, yang banyak me-
miliud 1lmu pengetahuan, ibnu Majah memdliki bebe-
rapa ksshlian. Dienteranye ialeh, ia ahli hadits,
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ahli tafsIr, dan ahli sejarah. Akan tepapi yang
paling menonjol adalsh delam bidang hadIts. Dalam
bidéng ini, ia mendapa@ gelar Al Hafidh, dan  di-
akui sebagal orang yang terpercaya. Abii Ya’la Al-
Khalill mengatakan bahwa ibnu Majah adalsh seorang
yang amat tsiggah, yang dlsepakati, haditsnya di-
rakal hujjsh, memiliki ilmu penge tahuan yang luas,
dan diakui sebagail seorang hafidh hadIts.>

3. Karya-karya ibnu Majah.

Sesual dengan keahliah ibnu Majah, maka ia pun
memiliki karya-karya sebagai berikut:

1. Kitab Sunan Ibnu Majah; merupakan kerya ibnu Ma-
jah yang terbesar dalam bidang hadlts.

- Kitab tafsir, yattu TafsIr Al Qur'anul Karim.

Sejersh, yaitu TarTh Malln.?

N N

Diantara ketiga kitab karya ibnu Majeh tersebut
yang sangat mendepatken simpati deri kalangan ’ula-
ma' adalah kitab sunan ibnu M&jah. Karenanya kitab
ini memeliki beberapa kitab syarah, antara lain se
bagal berikut:

- Misbah Az Zujjah ’Ala Sunan Ibnu Majsh oleh Ja-
laluddIn As Sayuthy.

-~ Ad-Daibajah, oleh Muhammad bin Misa Ad Damiry.
" Syarah Ibrahim bin Muhammad Al Halaby.?

I b 1 d., hal. 1523.
4Abul Falsh °Abdul Hayyi bin ’*Imad Al Hanbaly,

Syadzeratudz-Dzahab FI Akhbari Vin Dzahab, IT5Cébakan-
At Tljariyah, Beirut, tth., hal. 164.

°Muhammad Muhammad AbG Zahwu, Al HadTts Wal Mu-
haddltsun, Sahimah, Mesir, Cet. I, 1958, hal, 420.
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4. Guru-guru ibnu Majah.

Ibnu Majeh menerima hadlts dari guru-gurunya,
dl antaranya ialah:

- Abu Bakar ibnu Abi Sgaibah,

- Muhammad bin ’Abdilleh bin Numair.
- Hisyam bin Ammar.

- Muhammad bin Ar Rumh,

- Ahmad bin Al Azhary.

-~ Bisyr ibnu ’Adan.

- Jabar bin Al Mughallis.

- IbrahIm bin Mundzir Al Hizamj.

- ’Abdullah bin Mu’awiyah. )

- Daud bin Rasyid, dan lain-lain."

5. Murid-mudid ibnu Majah.
Murid-murid ibnu Majeh ialah:

Muhammad bin ’Isa Al Abhary.

Abu ’Amr Ahmad bin Muhammad bin Hakim.

Abul Hasan Al Qththany.

Sulaiman ibnu YazId Al Qazwainy.

Ahmad ibnu Ruh Al Baghdady, dan 1ain—1ain6’

B. Sejarah daen latar belakang penyusunan Sunan ibnu Ma-
Jah.

Sunan ibnu Majahadalah kitab hadlts yang tdi-
susun pada masa abad ke III Hijriyah. Perlu dikemukg
kan bahwa pada abad ke III ini merupakan masa gilat-
glatnya usaha pemurniahn hadits-hadits‘yang tersusun
pada abad sebelumnya. Usaha tersebut antara lain di-
lakukan dengan cara memisahkan hadits-hadits yang

®Muhammad Fi’ad *Abdul Biq¥, Op.git., hal. 1523.
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bercampur dengan qaul shashabydan fatwa tabi’In, memi-
sahkan hadits yang shahlh dari yang dla’If, dan memi-
sahkan hédIts-hadIts yang asli dari hadits yang pal-
su. Usahe pemurnian hadits ini dilakukan karens ha-
dits-hadits yang dikumpulkan pada masa sebelum abad
ke III masih bercampur dengan qaul shahaby dan fatwa
tabi’in. Di samping itu, karena pada abad ke IIT tim-
bul hadIts-hadits palsu yang tersebar ¢i tengah-tengah
masyarakat, yang dapat membahayakan akan nilai dari
peda hadits-padlts yang asli, sehingga para ’ulama 'pa
de abad ke III ini merasa perlu untuk berupaya mene-
11t1 dan menyeleksi terhapadap hedita-hadits yang te-
lah terkumpul,

Adepun yang mempelopori mengadakan usaha pemur
nlan hadits ini adalsh Ishaq ibnu Rahawaih,seorang u-
lama ahli hadits yang terkemuka pada masa itu. Kemu-
dian usaha ini diteruskan oleh para ’ulama' ahli ha-
dits terkemuka yang datang berikutnya, yang kemudian
mereka berhasil ulBaha penyeleksian hadits mereka yang
disusun dalsm sebuah kitab, yaitu sebagal berikut:

1. Al Bukhary, menyusun kitab "Jami’ush ShahIh".

2. Imam Muslim. menyusun kitab "Jami’ush ShahiIh",

3. Abu Daud, menyusun kitab"Sunan AbI Dsud".

4. At Turmudzy, menyusun kitab "Sunan At Turmudzy".
5. An Nasa'ly, menyusun kitab "Sunan An Nasa'Iy",
6. Ibnu Majah, menyusun kitab "Sunan Ibnu Mﬁjah".7

Dengan demikian maks dapat diketashui bahwa Su-
nan ibnu Majah disusun adalah dalam rangka ussha pe-
murnian/penyeleksian hadits~-hadits yang masih bercam-

"Muhammad Muhammad Abu Zshwu, Op.cit., hal.418
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pur antara hadits yang asli dan hadits palsu, dan Ju=
ga. untuk memisah antara hadits yang asli dengan qaul
shahaby dan fatwa tabi’In. Akan tetapi di samping Su-
nan ibnu Majah disusun dengan latar belskang dalam
rangka usaha permurnian hedIts, juga karena adanya un
sur kreatifitas yang melekat pada diri ibnu Majah.Ka-
rena sebagal seorang imam ahli hadlts, tentu ia mem-
punyal motivasi bepar untuk berkarya yang dapat mem-
berl manfeat bagi segenap ummat, khususnya bagi ummat
Islam, Oleh karena itu, maka dengan tersusunnya kitab
Sunan 1bnu Majah ini, patut mendapatkan penghargaan -
sebagai suatu karya yang mulia.

Kedudukan kitab Sunan ibnu Majsh

Kiteb-kitab hadits yang terkenal sebagai pe-
gangan bagi ummatiIslem saat ini ialah Jami’ush-Shahlh,
karya Al Bukhary, Jami’ush-ShehTh karya Imem Muslim,
Sunan AbI Daud karya Imem AbG Daud, Sunan At Turmusdzy
karya Imam At Turmudzy, Sunan An Nasa'ly karya An Na-
sa'ly, dan Sunan ibnu Majah. Keenam kitab ini terke-

nal dengan sebutan Al Kutubua-Sittah,

Kecuali Sunan ibnu Majah, kesemua kitab terse-
but di atas, disepakati oleh Jumhur ’ulamsat sebagai
kitab hadits pokok bagl ummat Islam sesual urutan se-
bagaimena tersebut di atas. Sedangkan kitab Sunan ib-
nu Majah, kedudukannya sebagai kitab pokok ke enam ma
masih diperselihkan oleh para ’ulama‘. Sebagian ’ula-
ma' memasukkan Sunan ibnu Majah sebagai kitab pokok
ke enam, sedangkan sebagian yang lain tidak mema sukkan
nysa. :
Adgpun ’ulama' yang memasukkan Sunan ibnu Ma-
jah sebagal kitab pokok ke enam 1ialah Al Hafidh AbQ
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Fadlil bin Thahir Al Mugaddasy ( 507 H.), Kemudian Al
Hafidh ’Abdul GhanI Al Muqaddasy, -yang dia terangkan

di dalam kitabnya Al Ikmal FI Asma'ir Rijal,yakni ri-
jalul kutubus sittah, selanjutnya diikuti oieh Al Maz
zy, serta yang lainnya. ®Menurut mereka Sunan tbnu Ma-
jan menjadi kitgbnpokok Eahﬂnaggnkarena kitab ini di-
pandang sebagai kitadb yang menmumpulkan “banyak ha-
dits shahih dan disusun seperti ketiga kitab sunan
yang lain, meskipun diakui bahwa di1 dalamnya terdapat
beberapa hadits dla’If yang jumlah nya tidak banyak,
sehingga hal ini dianggap tidak mempengaruhi nilai
Sunan ibnu Majah.

Sedangkan para ’ulama' yang tidak menjadikan Su
nan ibnu Majah sebagal kitab pokok ke enam, beralasan
bahwa di dalamnya terdapat hadits-hadits yang sangat
lemah dan juga terdapat hadlts yang mungkar. Di sam-
ping itu, jike ibnu Majah mentakhrijkan hadits ber -
sendirian, makae hadltsnya selalu dla’If. Mengingat
demiklian, maka kitab yang dianggap pantas menduduki
kitab pokok ke enam adalah kitab Al Muwaththa?®,karena
hadlts-hadltas yang terdapat di dalam kitab ini dipan-
dang lebih banyak yang shahih dibandingkan dengan ki-
tab Sunan ibnu Majah,

Di samping itu ada pule sebagian ’‘ulamsa? yang
menganggap bahwa kitab Sunan Ad-Darim} adalah  kitab
adaleh kitab hadits pokok ke enam, karena rawi-rawil
hadits yang terdapat di dalam kitab ini sedikit yang
dla’If, jarang terdapat hadlts yang mungkar dan. syadz
walauoun ia memuat hadlts-mursal dan maugquf.

81 bid., hal. 419.
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Dr. Muhammad ’Ajaj Al KhathIb menerangkan bahwa
’ulama’ yang menganggap kitab Sunan ibnu Majah lebih u-
tama dari pada kitab Al Muwaththa' dan Ad-Darimy, kare-
na hadits-hadlts yang terdapat di dalam kitab Sunan ibnu
Majah termasuk zawaid dari pada kitab-kitab yang tergo-
long dalam kutubul khamsah, sedangkan Al-Muwaththa' mau-
pun Bd-Darimy tidak demikian. Karena itulah maka Muhamm
mad Fi'ad ’Abdul Baqy memuji kitab Sunan ibnu Majah se-
bagal kitab hadits yang bagus. Adapun Bébab diunggulkan-
kangya kitab Al Muwaththa'! , adalah ksrena di dala.. ki-

tab Al Muwaththa' terdapat lebih banyak hadIts shahIhnya
9

dan bukan karena banyak gaidahnya.

Terhadap pertentangan ini, yang patut diketahui
adalah bahwa, jika dilihat, kitab mana yang banyak me-
muat hadlts shahIh antara kitab Sunan ibnu Majah, Al Mu-
waththa' dan Sunan Ad Darim}, maka sulit untuk menentu -
kannya, sebab masing-masing ’ulama' memegangi kitab yang
diunggulkannya, bahwa kitab yang dipegangi tersebut itu-
lah kitab yang lebih banyak memuat hadits shahIh, karena
belum ada ketentuan yang pasti mengenai pendapat tersebut.
akan tetapi, jika yang dilihat mana tebIh- banyak zaidah-
nya diantaba ketiga kitab tersebub terhadap kutubul kham
sah, mhka jelas bahwa yang lebih banyak zaidahnya adalsh

kitab Sunan ibnu Majah, karena tidak ada seorang ’ulama’
pun yang mengunggulkan kitab lain sebagal kitab yang le-
bih banyak zaidahnya.

Dengan demikian, maka relevan apabila di antara u-
lama' yang menjadikan kitab Sunan ibnu Majah sebagai ki-
tab pokok ke enam, Karena itu, hingga saet ini kitab Su-
nan ibnu Majah masih terkenal sebagail kitab pokok ke 6.

9Dr. Muhammad *Ajaj Al KhathIb, Ushulul Hadlts Wa
Mushthalahuhu, Darul Fikri, Mesir, Cet.III,1975,hal.327.
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D, Rilai kitab Sunan ibnu Majah.

Kitab Sunan ibnu Majah merupakan kitab hadlts. Di
dalamnya berisi sebanyak 4000 hadits, yang terbagi dalam
1500 bab, dan terbagil dalam 32 kitab (bukuj pokok masg-
alah). Demikian menurut penyelidikan Abu Hasan Al-Qath -
thany, salah seorang shahabat ibnu Majah.

HadIts-hadIts yang terdepat di dalam kitab Sunan
ibnu Majah ada yang shahTh,ada yang hasafi, dan ada pula
yang d1’If, bahkan menurut Ab@l Ya’la Al Khalil§ terdapat
'pula hadlts yang sangat dla’If, akan tetapi hanya sedi-

" kit,

Menurut Abu Al-Hajjaj Al Mizz¥, hadlts yang @&i-
takhrijkan oleh ibnu Majah yang dilakukan dengan bersen-
dirian adalah dla’If. Demikian pula menurut As-Sary.

Terhadap keadaan hadits-&adits yang terdapat di
dalam kitab Sunan ibnu Majah yang demikian ini, maka Mu-
hammad Fu'ad ’Abdul Baqy menggaris bawahi, bahwa peneri-
maan rijalul hadlts yang dibawakan oleh ibnu Majsh le-
bih bagus, sedangkan penerimaan hadits-hadIts yang di-
takhri jkan secara bersendirian kurang bagus.

Akan tetapil, perlu dikemukiakan bahwa terdapat ke-
lemahan-kelemahan sebagaimana disebutkan di atas, kitab
Sunan ibnu Majah juga memiliki keistimewaan-keistimewaan,
yaitu bahwa di dalam kitab ibnu Majah terdapat sebanyak
3002 hadits juga diriwayatkan oleh para imam ahli hadits
dari goléngan pemilik kitab yang termasuk dalam kelompok
kutubul khamsah ( Al Bukhary, Imam Muslim, Abu Daud, At-
Turmudzy, An Nasa'iy).Di-samping itu, ibnu Majeh juga
mentakhrigkan beberapa hadlts dengan tanpa mengikuti ja-
lan yang pernah ditempuh oleh kelima imém ahli hadltas di
atas, yang mana hadits~hadits yang ditakhrijkan ibnu Ma-
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jah dengan jalan sendirian tersebut antara yang dengan
yang lainnya saling menguatkan, yang memberikan nilsi
sangat kuatnya hadits-hadlts tersebut, sehingga hadIts
hadits yang shahIh sanadnya dan tsiqgah rawinya menja-
di berjumlah 428 hadlts dan sebanyak 199 hadIts, sanad
nya hasan. Itulah keistimewaan-keistimeaan Sunan ibnu
Ma jah. 10

E. Kritik terhadap kitab Sunan ibnu Majah

Selain beberapa pendapat yang menyatakan bahwa
di dalam kitab Sunan ibnu Majah terdapat banyak hadIts
yang dla’if atau sangat dla’If, juga ada pendapat lain
yang mengkritik lebih tajam lagi, yaitu ada yang me -
ngatakan bahwa di dalam kitab Sunan ibnu Majah terda-
pat hadits yang ditakhrijkan dari orang yang tertuduh-

dusta, dan terdapat puld'hadlts yang maudla’. Sebagian

orang yang meng#takan uvmihian ini adalsh Abu Faraj ih-
nu Al-Jauzy. Ia mengatakan bahwa ibnu Majah mentakhri j-
kan hadits maudlu’ sebanyak 30 buah hadIts.

Terhadap kritik ini, Abu Syuhbah memberikan ko-
mentar, bahwa jika kritik itu benar, maka jumleh 30 hg
~dIts yang dikatakan maudld’ itu adalah sedikit jika di
bandingkan dengan 4000 hadits yang terdapat di dalam
kitab Sunan ibnu Majah, sehingga dengan adanya 30 ha-
dits maudlu’ itu tidakleh mengurangl nilai kitab Su-
nan ibnu Majah, karena bagaimana pun, hadIts- hadlts
yang diawbil dari kitab Sunan ibnu Majeh harus diteli-
ti terlebih dahulu.'!

1ONuhammad Fu'ad ’Abdul Bﬁq?: Op.cit., hal. 1520 -
dan 1524, .

"'Muhammad Abd Syuhbah, FI Rihdbis-sittsh Al Kutubus
shihhah As-Sittah, Mejmu’, Buhusil Islemi,Kairo,1969,hal. 141
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Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa meski-
pun saat ini kitab Sunan ibnu Majah dikenal sebagai kitab
pokok yang ke enam, namun ketetapn ini bukanlah merupakan
ketetapan yang kuat, karena di dalamnya terdapat beberapa
hadits yang sangat lemah dan bahkan terdapat pula bebera
pa hadIts yang maudlu , sehingga kedudukannya sebagai ki-
tab pokok ke enam diperselisihkan oleh para ’ulama'’.

Mengingat kitab Sunan ibnu Majah yang.demikian ini
maka segala hadils yang dismbil dari padanya haruslah di-
telitl terlebih dahulu. Demikian pula halnya dengan hadlts
hadlts tentang ta’bIrur-ru'ya yang dibahas di dalam skrip
si ini,




